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ABSTRAK

Riri Yulianti Solfia (18653/2010) : ” Analisis Performance Serat Optik Sebagai
Media Transmisi Pada Jalur Antara Lubuk
Basung-Lubuk Sikaping”

Performance serat optik sebagai media transmisi yang mengirimkan sinyal
informasi dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya adalah redaman dan link
loss budget. Pada penelitian ini dilakukan analisis redaman dan power link budget.
Analisis redaman dilakukan dengan membandingkan hasil pengukuran, perhitungan
dengan standar yang telah ditetapkan oleh ITU dan PT. Telkom. Berdasarkan data
hasil pengukuran pada setiap core yaitu core 3,7,9,10,12,15,18,20,dan 23 diperoleh
nilai sebagai berikut 0,239 dB/km, 0,238 dB/km, 0,240 dB/km, 0,239 dB/km, 0,236
dB/km, 0,240 dB/km, 0,242 dB/km, 0,233 dB/km, 0,238 dB/km, dan hasil
perhitungan pada core yang sama dengan redaman masing-masing core adalah 0,235
dB/km, 0,235 dB/km, 0,235 dB/km, 0,235 dB/km, 0,235 dB/km, 0,235 dB/km, 0,237
dB/km, 0,235 dB/km, 0,235 dB/km, berdasarkan data hasil perhitungan, pengukuran
dan dibandingkan dengan standart nilai redaman tersebut telah sesuai dengan standart
PT.Telkom dan ITU–T karena tidak melebihi redaman maksimum yaitu 0,25 dB/km.
Analisis Power Link Budget dilakukan dengan membandingkan besar daya terima
(Rx) antara hasil perhitungan masing-masing core dengan hasil pengukuran serta
sensitifitas alat. Terdapat perbedaan antara hasil pengukuran dengan perhitungan,
namun secara keseluruhan hasil perhitungan dan pengukuran masih berada pada
ambang batas maksimum nilai sensitifitas alat ukur yaitu -19 dBm. Dengan demikian
berdasarkan analisis Redaman dan Rx level, link Lubuk Basung-Lubuk Sikaping
memiliki kinerja yang baik telah sesuai dengan standar PT.Telkom dan ITU-T.

Kata Kunci : Performance, Redaman, Power Link Budget
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BAB I
PENDAHULUAN

A. LatarBelakang

Teknologiinformasiterusmengalamiperkembanganseiringdenganperk

embangan di

bidangpendidikandanilmupengetahuan.Kebutuhanakaninformasidankomuni

kasijugaterusmengalamipeningkatan.Kelancaranhubungankomunikasimerup

akanhal yang sangatpentingdalam proses komunikasi.Operator

sebagaipenyedialayananberusahameningkatkandanmengembangkanteknolo

gidalampenyediaansuatusistemlayananinformasi yang

handaldanefisisenbaikdarisegikualitasmaupunkuantitas.

Perkembanganteknologiinformasiberdampakpadapeningkatantransm

isi data, terutamakomunikasi data berkapasitasbesar (internet). Indonesia

negaradenganjumlahpengguna internetcukupbanyak,membutuhkan media

transmisidengankecepatanyang mencukupiuntuk proses

uploaddandownload. Realitasaatini,kecepatandownloadberkisar 1.51 Mbps

beradapadaperingkat 140 dunia, kecepatanuploaddi Indonesia

secarakeseluruhanberkisar 0.60 Mbps, beradapadaperingkat 124.

Kestabilanjaringan internet Indonesia beradapada index 70,98.

(www.netindex.com).
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PT. Telkom sebagai operator

penyedialayananinformasimemilikiberbagaijenislayanantelekomunikasisala

hsatunyayang banyakdigunakansaatiniadalahinternet speedy.Berdasarkan

data yang diperolehdariPT.Telkom (Telkom.co.id), 90%

pendapatanPT.Telkomberasaldarilayananinternet

speedydandiperkirakanakanterusmengalamipeningkatanyangditandaidengan

meningkatnyapermintaanmasyarakatmelebihipenawaran.Peningkatankebutu

hanmasyarakatakanjenistelekomunikasiini,

akanberdampakpadatidakcukupnyakapasitassaluran yang telahtersedia.

Jumlahuser (pengguna) yang melebihikapasitassaluranyang

tersediamengakibatkankepadatantrafiksehinggaterjadigangguandalam proses

komunikasi. Jenisgangguan yang terjadisepertidibutuhkanwaktu yang lama

dalam proses komunikasi (time delay),kegagalansambungan (connection

error)danlemahnyasinyal yang diterimaolehreceiverkarenadayapancar yang

tidakmemadaiuntuk proses pengirimansinyalinformasi.

Keadaaninidapatmenurunkanperformancedarisuatujaringankomunikasi,danp

erludilakukanantisipasiuntukmengatasikeadaantersebutdenganmelakukanpe

ngembanganjaringankomunikasimenyangkutkapasitassaluran,

jangkauandanmutupelayanan.

PT.Telkom

sebagaipenyediajasatelekomunikasimemilikikendaladalampeningkatanjaring

an, dayajangkau, dankualitaspelayanan.

Untukitudiperlukanadanyasuatusistemtelekomunikasi yang
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dapatmengatasipermasalahantersebut.Sistemtersebutjugaharusmampumemb

erikankapasitaspenyaluran yang lebihbesardengankualitasyang

lebihbaikdibandingkandengansistem yang sudahada.

Salah satuusaha yang

dilakukanPT.Telkomdalammemenuhituntutaninidenganberalihmenggunaka

nseratoptiksebagai media transmisimenggantikan media

transmisisebelumnyaberupakabelkoaksial (kabelTembaga).Penggantian

media

transmisidiharapkandapatmeningkatkankualitasdankuantitaslayananjasatele

komunikasi.Seratoptikmerupakan media

transmisimenggunakancahayasebagaipenyalurinformasi

(data).Seratoptikmemilikikelebihandibandingkan media komunikasilainnya,

sepertimemilikibandwith yang lebaryaitu 1550 nm,

sehinggadapatmengirimkan data jauhlebihbesardancepatdibandingkan

media komunikasilain, dikutipdari Freeman (2004 :237).

Seratoptiksebagai media

transmisidapatmenyalurkansinyalinformasidaritransmittermenujureceiver

denganpanjanglintasan yang

melebihipanjangkabeloptik.Penyambunganpadakabeloptikdilakukandengan

duatipe, yaitufusion splice (penyambunganfusi) danmechanical splice

(penyambunganmekanik). Kenyataannya, padaproses

penyambungankabelseratoptikseringterjadikesalahan-kesalahan yang

menyebabkanterjadinyanredaman (rugi-rugidaya) yang cukupbesar,
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meliputirugiserat, rugikonektor, rugisplice, dispersidanlink margin

yangmelebihistandar.Hal inidapatmenurunkanperformancedari media

transmisi yang digunakan.Untukitudiperlukanteknikdanprosedur yang

sesuaidalam proses penyambungangunamendapatkankualitassinyalinformasi

yang memenuhikualifikasi.

Performancedariseratoptikselaindipengaruhiolehbesarrugi-rugidaya

(redaman) yang terjadidisepanjangjalurtransmisi,

jugaditentukanolehbesardaya yang

dibutuhkanuntukmengirimkansuatusinyalinformasi(power link

budget).Gunawan(2008:175) mengatakanbahwa “perhitunganPower Link

Budgetmerupakansuatumetodeperhitungandimaksudkanuntukmenghitungata

umerencanakankebutuhandayasedemikianrupa, sehinggakualitassinyal di

penerimamemenuhistandardaya yang

diinginkan”.DengandemikiananalisisPower Link

Budgetdiperlukanuntukmenentukanperformanceseratoptik.Tabel 1

merupakankinerjalayananPT.Telkomdenganmenggunakan media

transmisiseratoptik.

Tabel 1.Kualitas LayananJasaTelepon PT. Telkom
No Kinerjajaringan Parameter persentase
1. Standarpanggilanterputusd

alamjaringan
Panggilanterputusdalamj
aringan

≤ 6%

2. Standarpanggilanterputusa
ntarjaringan

Panggilanterputusantarja
ringan

≤ 7.5 %

3. Standar Intra Network
Post Dialing Delay

Intra Network Post
Dialing Delay < 13 detik

≤ 95%

4. Standar Inter Network
Post Dialing Delay

Inter Network Post
Dialing Delay < 13 detik

≤ 95%

Sumber :LaporantahunanPT.Telkom Indonesia (Telkom.co.id)
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Berdasarkantabel 1 dapatdisimpulkanbahwajaringankomunikasi PT.

Telkom denganmenggunakan  media

transmisiseratoptikbelumberadapadaperformancemaksimal,

untukituperludilakukanpeningkatanperformancedenganmenganalisaredaman

yang terjadikarenakesalahandalam proses

persambungankabeloptiksertaanalisaperhitunganpower link budget.

Berdasarkanpermasalahan yang telahdijabarkandanpengamatan

yang telahdilakukantentanggangguan- gangguankomunikasi yang

seringterjadi, makaperludilakukanpenelitiandenganjudul

“AnalisisPerformanceSeratOptikSebagai Media

TransmisiPadaJalurTransmisiLubukBasung – LubukSikaping”.

B. IdentifikasiMasalah

Berdasarkanlatarbelakangmasalah yang telahdijabarkan,

makadapatdiidentifikasimasalahsebagaiberikut :

1. Peningkatanjumlahpengguna (user) yang melebihikapasitassaluran yang

tersedia, menyebabkanperformancemenurun.

2. Seringterjadinyagangguandalam proses

komunikasisepertilamanyawaktutunda (time

delay)dankegagalansambungan (connection error).

3. Adanyaredaman(rugi-rugidaya) yang

terjadidalampengirimansinyalinformasidenganseratoptik.

4. Terjadinyapelemahansinyalterimakarenadayadaritransmitter yang

belummemadaiuntukmelakukanpengirimansinyalinformasi.
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C. BatasanMasalah

Mengingatruanglingkuppermasalahan yang luasdanketerbatasan

yang ada, makapermasalahandibatasipada:

1. Analisisredaman (rugi-rugidaya)meliputi;rugiserat, rugikonektor,

rugisplice yang

terjadidalampengirimansinyalinformasidenganmenggunakanseratoptikje

nissingle mode(mode tunggal).

2. Analisisdaya yang dibutuhkan (Power link Budget)untuk proses

pengirimansinyalinformasidenganmenggunakanseratoptikjenissingle

mode.

D. RumusanMasalah

Berdasarkanbatasanmasalah yang

telahdikemukakandapatdirumuskanpermasalahansebagaiberikut:

1. Seberapabesarpenyimpanganredaman (rugi-rugi) yang

terjadidalampengirimansinyalinformasidenganseratoptik, meliputi

:rugiserat, rugikonektor, rugispliceterhadapstandar ?

2. Seberapabesarpenyimpangandaya(Power link Budget)pada

prosespengirimansinyalinformasidenganmenggunakanseratoptikterhadap

standar?

E. TujuanPenelitian

Tujuandaripenelitianiniadalah:
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1. Mengetahuibesarrugi – rugi yang

dialamiseratoptikdalampengirimansinyalinformasimeliputi :rugiserat,

rugikonektor,  rugisplice.

2. Mengetahuibesarnyadaya yang dibutuhkandalamproses

pengirimansinyalinformasi.

F. ManfaatPenelitian

Penelitianiniakansangatbermanfaatbagipenulissendiri, perusahaan,

akademismaupunsemuapihak yang menekunibidangkomunikasi,

khususnyakomunikasiseratoptik. Manfaatlebihrincidaripenelitianiniantara

lain:

1. MemberikanmasukanbagiPT.Telkom Padang

dalamusahameningkatkankualitasjaringantransmisiuntukmenghasilkansi

nyalinformasi yang optimal.

2. Menjadireferensidanbahanpertimbanganbagipenelitiberikutnya yang

berhubungandengansistemkomunikasiseratoptik.
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data terhadap parameter yang

digunakan untuk menentukan performance serat optik sebagai media

transmisi antara jalur Lubuk Basung-Lubuk Sikaping, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Besar redaman yang terjadi pada setiap core yaitu pada core

3,7,9,10,12,15,18,20,23, baik secara perhitungan maupun pengukuran

telah sesuai dengan standar, yaitu tidak melebihi 0,25 dB/km dimana

diperoleh nilai redaman pada setiap core berdasarkan hasil perhitungan

secara berurut adalah 0.235 dB/km. 0.235 dB/km. 0.235 dB/km, 0.235

dB/km, 0.235 dB/km, 0.235 dB/km, 0.237 dB/km, 0.235 dB/km, 0.235

dB/km dan secara pengukuran adalah sebagai berikut 0.239 dB/km, 0.238

dB/km, 0.240 dB/km, 0.239 dB/km, 0.236 dB/km. 0.240 dB/km, 0.242 dB/km,

0.237 dB/km, 0.238 dB/km. Nilai tersebut tidak melebihi standar nilai redaman yaitu

0,25 dB/km, sedangkan untuk Rx pengukuran pada setiap core adalah sebagai berikut -

12.18v dBm, -12,18 dBm -12,48 dBm -13,24 dBm -13,78 dBm -14,18 dBm. -

14,48 dBm -17,42 dBm -16,14 dBm, sedangkan untuk Rx perhitungan -15,28 dBm. -

15,28 dBm. -15,28 dBm. -15,28. -15,28 dBm. -15,28 dBm. -15,27 dBm. -12,60

dBm, -15,49 dBm, -15,27 dBm. Nilai tersebut tidak melebihi nilai

sensitifitas sistem yaitu -19 dBm. Dengan demikian kinerja dari sistem

komunikasi serat optik dalam keadaan normal, dikarenakan nilai margin
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masih dapat untuk mengkompensasi redaman yang terjadi dan link Lubuk

Basung – Lubuk Sikaping berada dalam keadaan layak untuk beroperasi.

2. Terdapat perbedaan antara hasil perhitungan dengan pengukuran dimana

hasil pengukuran lebih besar dari hasil perhitungan, dengan persentase

penyimpangan redaman rata- rata antara hasil pengukuran dengan

perhitungan adalah sebesar 1,51%, pengukuran dengan standar sebesar

4,4%. Penyimpangan nilai Power link Budget antara hasil pengukuran

dengan perhitungan sebesar 11,56% dan penyimpangan antara hasil

pengukuran dengan standart sebesar 30,18%. Perbedaan antara hasil

pengukuran dengan perhitungan, ini disebabkan karena untuk analisis

perhitungan kabel diasumsikan pada keadaan idel, sedangkan untuk

pengukuran kabel telah dipengaruhi oleh beberapa faktor yang

mengakibatkan bertambahnya nilai redaman, seperti redaman akibat

penyambungan dan faktor lingkungan.

B. Saran

1. PT.Telkom Arnet Sumbar dalam instalasi jaringan kabel optik diharapkan

melakukan pengukuran serat optik secara berkala sehingga dapat

dilakukan perbandingan data yang baru, dan dapat memberikan informasi

tentang kinerja keadaan fisik serat optik.

2. Proses instalasi jaringan kabel optik harus memperhatikan keadaan

geografis daerah yang akan di pasang kabel optik, karena keadaan

geografis mempengaruhi kinerja serat optik.
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3. Untuk pengembangan Komunikasi Fiber Optik, sebaiknya PT.Telkom

meningkatkan kinerja saluran transmisi yang telah ada dengan

maintenance dan perbaikan pada jalur transmisi, serta pengecekan sistem

berupa data hasil pengukuran secara berkala yang dapat digunakan sebagai

data monitoring kondisi fisik sistem.
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